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Avrtikel info
Abstract. This study aims to determine the risk factors for anemia in
pregnant women at the Pamboang Community Health Center, Majene
Kata Kunci: Regency in 2022. The method used is observational with a cross-
KEK, _sectional app_roa}ch. The results? o_f this study to find out what factors
Paritas mfluence_the incidence of anemia in pregnant women at the Pamboang
Umur ' Community Health Center. This research was conducted with 110
pregnant women who met the inclusion criteria using the total
sampling method and using a checklist measuring instrument. Data
Keyword: analysis technique using the SPSS program chisquare. From the results
KEK, of the chisquare test, there is no significant relationship between the
Parity, incidence of anemia in pregnant women and KEK with a value of
Age p=0.825 and there is no significant relationship between the incidence

of anemia in pregnant women and parity with a value of p=0.158 and
there is no significant relationship with the incidence anemia in
pregnant women with age with a value p=0.575. The conclusion of this
study is that there is no significant relationship between KEK, parity
and age and the incidence of anemia in pregnant women at the
Pamboang Public Health Center, Majene Regency in 2022.
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PENDAHULUAN

Anemia dalam kehamilan merupakan masalah kesehatan yang utama di negara
berkembang dengan tingkat morbiditas tinggi pada ibu hamil. Kejadian anemia didunia
menduduki urutan ketiga dengan prevalensi anemia pada ibu hamil 74%. Kebanyakan anemia
dalam kehamilan disebabkan oleh defisiensi besi, pendarahan akut, bahkan jarak keduanya
saling berinteraksi (Adwijayan,2013), Prevalensi anemia ibu hamil di Indonesia adalah 70% atau
7 dari 10 wanita hamil menderita anemia. Tingginya prevalensi ini merupakan masalah dengan
dihadapi pemerintah Indonesia saat ini (Admin,2012).

Menurut WHO 2018 Anemia dalm kehamilan merupakan masalah kesehatan yang utama di
Negara berkembang dengan tingkat morbiditas dan mortalitas tinggi pada ibu hamil. Total
penderita anemia pada ibu hamil di Indonesia adalah 70%, artinya dari 10 ibu hamil, sebanyak 7
orang akan menderita anemia.

Secara global prevelensia anemia pada ibu hamil sebesar 41,8%. Sekitar setengah dari
kejadian anemia tersebut disebabkan karena defisiensi zat besi. Prafelensia anemia pada ibu
hamil di Afrika sebesar 57,1%, Asia 48,2%, Eropa 25,1% dan Amerika 24,1%. Seseorang
disebut menderita anemia bila Kadar Hemoglobin (Hb) di bawah 11 g% pada trimester 1dan Ill
atau kadar<10,5 g% timister Il (WHO, 2019).

Dampak langsung anemia pada ibu hamil saat ibu bersalin dengan terjadinya perdarahan
sebesarl7,24%. Kondisi ini tentu membutuhkan perhatian khusus untuk dapat menurunkan
angka kematian ibu dan anak. Meskipun pemerintah sudah melakukan program penanggulangan
memberikan anemia pada ibu hamil dengan memberikan 90 tablet Fe (zat besi) kepada ibu hamil
selama periode kehamilan, namun anemia masih tinggi (Purba, M. E ., Nurazizah, 2019).

Prevelensia anemia dalam kehamilan di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 48,9% dan
angkaini mengalami peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan dengan hasil Riskesdes 2013
sebesar 37,1%. Anemia dalam kehamilan yang paling sering terjadi di Indonesia disebabkan oleh
defisiensi zat besi sebanyak 62,3% yang dapat menyebabkan keguguran, partus premature,
insersia uteri, partus lama, atonia uteri dan menyebkan perdarahan serta syok, Dampak yang
dapat disebabkan anemia devisiensi besi pada ibu hamil adalah 12% - neonatal (Kemenkes
R1,2019).

Data yang yang diperoleh dari Kabupaten Majene jumlah ibu yang anemia sebanyak 875
pada tahun 2020,jumlah anemia pada tahun 2021 sebanyak 954 dan pada tahun 2022 jumlah ibu
yang anemia ialah 711 (Dinas Kesehatan Kabupaten Majene).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah: bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil di

Puskesmas Pamboang Kabupaten Majene.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan pendekatan case control dimna
data yang di ambil retropektif ( yaitu pengumpulan data dari data yang telah dicatatan Poli KIA ). Studi
case control membandingkan antara kelompok Ibu hamil yang Anemia dan yang tidak Anemia.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Ibu hamil dengan anemia yang ada di Puskesmas
Pamboang sebanyak 577 ibu hamil. Adapun jenis pengumpulan data yaitu menggunakan data

sekunder berupa data poli KIA ibu hamil yang anemia
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Berdasakan Variabel Yang Diteliti di puskesmas pamboang

Kejadian Anemia pada ibu hamil
Variable Kasus Kontrol
NO
N % N %
<23,5 14 254 14 25,4
Kek >23,5 74,6 41 74,6
1 41
Total 55 100 55 100
<3 40 72,8 33 60
, Paritas >3 15 27,2 22 40
Total 55 100 55 100
23 41,8 22 40
Umur <20 >35
3
32 58,2 33 60
20-35
Total 55 100 55 100

Berdasarkan tabel 5.1 menggambarkan bahwa pada kelompok kasus ibu hamil anemia yang Kek <23,5

sebanyak 14 orang (25,4%) dan kelompok control 14 orang (25,4%). Sedangkan pada kelompok kasus

ibu hamil anemia yang tidak Kek >23,5 sebanyak 41 orang (74,6%) dan kelompok control sebanyak 41

orang (74,6%).

Adapun ibu hamil yang Anemia yang memiliki paritas < 3 kali pada kelompok kasus yaitu

sebanyak 40 orang (72,8%) dan pada kelompok control sebanyak 33 orang (60%). Sedangkan
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pada kelompok kasus yang memiliki paritas > 4 kali pada kelompok kasus sebanyak 15 orang

(27,2%) dan pada kelompok control sebanyak 22 orang (40%).

Berdasarkan tabel 5.1 menggambarkan bahwa pada kelompok kasus ibu hamil yang berumur
< 20 - > 35 tahun sebanyak 23 orang (41,8%) dan kelompok control 22 orang (40%). Sedangkan
pada kelompok kasus yang berumur 20-35 tahun sebanyak 32 orang (58,2%) dan kelompok
control sebanyak 33 orang (60%).

Tabel 2 : Hubungan KEK terhadap kejadian Anemia pada ibu hamil

Kejadian Anemia pada ibu hamil
Kelompok
Kek Kontrol Kasus Jumlah
n % N % | N % p=0.825

Resiko rendah | 42 76,4 41 745 |83 75,5

235

Resiko tinggi | 13 23,6 14 255 |27 34,5

<23,3

Jumlah 55 100 110 100 | 110 | 100

Berdasarkan tabel 5.2 hubungan antara variabel umur terhadap kejadian Anemia pada ibu hamil di
Puskesmas pamboang, dari 55 kelompok kontrol Anemioa risiko rendah pada Kek paling banyak yaitu
42 responden (76,4%) dan yang resiko tinggi terhadap ibu hamil yang Kek sebanyak 13 (23,6%).
Sedangkan dari 55 kelompok kasus dalam penelitian ini 14 (74,5%) yang ibu hamil Anemia yang Kek
dengan resiko rendah, dan yang resiko tinggi pada Kek 14 (25,5%).

Adapun hasil statistik dengan uji chicsquare diperoleh nilai p0,825 >0,05 sehingga ini menunjukkan

bahwa tidak ada hubungan antara Kek dengan kejadian Anemia pada ibu hamil.

Tabel 3 : Hubungan paritas terhadap kejadian Anemia pada ibu hamil

Kejadian Anemia pada ibu hamil
Kelompok
Paritas Kontrol Kasus Jumlah

n % N % | N %

Resiko rendah | 33 | 60,0 40 727 |73 | 664 |P=0158
<2
Resiko tinggi 22 40,0 15 27,3 | 37 33,6
>3
Jumlah 55 | 100 55 100 | 110 | 100
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Berdasarkan tabel 5.3 hubungan paritas terhadap kejadian Anemia di puskesmas pamboang periode
juni-desember tahun 2022 terhadap kejadian anemia pada ibu hamil, menjelaskan bahwa dari 55
kelompok kontrol ibu hamil yang Anemia risiko rendah pada paritas sebanyak 33 (60,0%) dan yang
resiko tinggi terhadap paritas sebanyak 22 (40,0%). Sedangkan dari 55 kelompok kasus dalam
penelitian ini 40 (72,7%) yang paritas dengan resiko rendah, dan yang resiko tinggi pada paritas 15
(27,3%).

Adapun hasil statistik dengan uji chi square P 0,158 > 0,05 maka secara statistik dikatakan tidak ada
hubungan yang signifikan antara KEK, paritas, dan Umur ibu hamil.Dengan kejadian Anemia pada ibu

hamil.

Tabel 4 : Hubungan Umur terhadap kejadian Anemia pada ibu hamil

Kejadian Anemia pada ibu hamil
Kelompok
Umur Kontrol Kasus Jumlah
n % N %% | N %
Resiko rendah | 33 60,0 32 58,2 |65 59,1 | p=0.575
20-35
Resiko tinggi 21 38,3 23 41,8 | 44 40,0
<20->35

Jumlah 55 100 55 100 | 110 | 100

Berdasarkan tabel 5.4 hubungan umur terhadap kejadian Anemia pada ibu hamil juni-desember tahun
2022 di puskesmas pamboang majene terkait resiko Umur, menjelaskan bahwa dari 55 kelompok kontrol
ibu hamil yang Anemia risiko rendah pada umur sebanyak 33 umur 20-35tahun (60,0%) dan yang resiko
tinggi ternadap umur <20 dan >35 sebanyak 21 sebanyak (38,3%). Sedangkan dari 55 kelompok kasus
Anemia dalam penelitian ini 32 (58,2%) yang jenis kehamilan dengan resiko rendah, dan yang resiko
tinggi pada Umur 23 (41,8%).

Adapun hasil statistik dengan nilai chi square 0, 575> 0,05 maka secara statistik dikatakan tidak ada

hubungan yang signipikan antara Umur dengan kejadian anemia pada ibu hamil.
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Pembahasan

Setelah dilakukan pengelolaan data beserta hasilnya, berikut ini dilakukan pembahasan sebagai berikut:

1. KEK Terhadap kejadian anemia pada ibu hamil
Adapun hasil statistik dengan uji chisquare diperoleh nilai p= 0,825 >0,05 sehingga ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara Kek dengan kejadian Anemia pada ibu hamil. Adapun hasil
penelitian yang dilakukan oleh Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini adalah hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Ratnhanigsih dkk tahun 2017 yang berjudul hubungan
faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Pleret Bantul
dimana nilai p 0,032>0,05 yang berarti tidak ada hubungan antara KEK dengan kejadian anemia
pada ibu Hamill.

2. Paritas terhadap kejadian anemia pada ibu hamil
Adapun hasil statistik dengan uji chi square P 0,158 > 0,05 maka secara statistik dikatakan tidak ada
hubungan yang signipikan antara paritas dengan kejadian ibu hamil dengan Anemia. Adapun hasil
penelitian yang dilakukan oleh Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini adalah hasil
penelitian yang dilakukan oleh Apriliani dkk tahun 2021 yang berjudul faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayaha Pueskesmas Tegal Gundil dimana
nilai p 0,299>0,05 yang berarti tidak ada hubungan anatara paritas ibu dengan kejadian anemia pada
ibu hamil.

3. Umur terhadap kejadian anemia pada ibu hamil
Adapun hasil statistik dengan nilai chi square 0, 0825> 0,05 maka secara statistik dikatakan tidak
ada hubungan yang signipikan antara Umur dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Adapun hasil
penelitian yang dilakukan oleh Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini adalah hasil
penelitian yang dilakukan oleh Abidah tahun 2019 yang berjudul analisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil TM Il di BPM Kusumawati Surabaya dimana
nilai p 0,385>0,05 yang berarti tidak ada hubungan anatara umur ibu dengan kejadian anemia pada

ibu hamil.
SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara KEK, Paritas dan Umur terhadap kejadian Anemia pada ibu hamil di PKM Pamboang.
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SARAN (Times New Roman 12, Bold)

Diharapkan petugas kesehatan maupun calon petugas kesehatan lebih meningkatkan pengetahuan
kepada ibu, keluarga maupun masyarakat terkait faktor-faktor penyebab terjadinya Anemia pada ibu
hamil serta dampak kesehatan yang bisa terjadi apabila ibu mengalami anemia. Sehingga diharapkan
sejak dini para ibu maupun calon ibu memiliki pengetahuan tentang masalah yang terjadi pada ibu salah
satunya anemia. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya lebih memperluas lagi faktor-faktor penyebab
terjadinya Anemia.
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